BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

1. Metode Penelitian
Arikunto (2013: 1) mengatakan bahwa, penelitian adalah suatu kegiatan monopoli para ahli. Maksudnya adalah kegiatan meneliti atau mengidentifikasi yang bersumber dari para ahli dan dapat dijabarkan dalam suatu kajian dan anailisa. Dalam suatu penelitian terdapat metode atau cara yang digunakan. Menurut Sugiyono (2013: 3), metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskripsi kualitatif. Menurut Sugiarto (2015: 8), penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitung-hitungan. 
Berdasarkan Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan (2012: 8) menyatakan bahwa, penelitian kualitatif dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara menyeluruh, penafsiran makna yang bersifat kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk memahami tentang apa yang ada pada subjek penelitian misalnya perilaku, bahasa, serta kepribadian seorang tokoh yang ada dalam sumber data utama. 
Cara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini dapat digunakan untuk mendeskripsikan kajian feminisme pada novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer. 
Data yang dikumpulkan yaitu berupa kalimat dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang membutuhkan penalaran dalam menganalisisnya. Semua data-data yang dikumpulkan dapat membantu dan sesuai dengan penelitian ini. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan serta penjabaran alas an dan penjabaran analisis dari data sumber utama yaitu novel dengan judul Bumi Manuisa Karya Pramoedya Ananta Toer. Penggunaan metode penelitian deskripsi kualitatif sangat tepat digunakan pada penelitian ini yaitu: Analisis Kajian Feminisme dalam Novel ‘Bumi Manusia’ karya Pramoedya Ananta Toer Sebagai Bahan Pengayaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA.

A. Data dan Sumber Data
1. Data 
Data merupakan syarat utama sebuah skripsi, bila data telah terpenuhi maka penelitian akan disebut berhasil. Menganalisis suatu data merupakan keharusan yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian kualitatifnya. Data pada penelitian kualitatif dapat berupa frase, klausa, kalimat, juga kutipan dalam suatu sumber data yang akan diteliti.
Berdasarkan pada judul penelitian yang akan diteliti, data penelitian ini yaitu berupa kutipan atau kalimat dalam sebuah novel yang mengandung kajian feminisme. Data tersebut dibutuhkan dalam penelitian kualitatif karena data tersebut akan dianalisis dalam bentuk kajian feminisme. Kesesuaian data dengan kajiannya tersebutlah, yang menandakan sebuah data sangat tepat untuk dijadikan suatu penelitian.

2. Sumber Data Utama
 Data tidak akan pernah menjadi sebuah data yang dapat diteliti, apabila tidak ada sumber dari data yang akan diteliti. Sumber utama dari data penelitian ini yaitu sebuah novel yang berjudul Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer. Identitas sumber utama yakni novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer, adalah sebagai berikut:
1. Judul			: Bumi ManusiaGambar 1

1. [image: 1398034._UY1600_SS1600_.jpg]Penulis			: Pramoedya Ananta Toer
1. Penerbit		: Lentera Dipantara
1. Tempat Terbit		: Jakarta Timur
1. Tahun Terbit		: 2011
1. Tebal Buku		: 540 halaman
1. Sinopsis		: Terlampir
3. Sumber Data Pendukung
Selain sumber data utama yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sumber data pendukung, yang dapat menjadi suatu rujukan dari sumber utama penelitian ini. Sumber data pendukung dalam penelitian ini berupa buku-buku, karya tulis ilmiah, dan sumber internet yang relevan dengan penelitian ini. Sumber karya tulis ilmiah yang penulis ambil sebagai bahan pendukung dari penelitian ini adalah skripsi-skripsi yang ada di perpustakaan FKIP, Universitas Pakuan Bogor yaitu: 
1. Skripsi S1 Mahasiswa Universitas Pakuan, yang pertama yaitu Skripsi S1 dengan judul “Analisis Feminisme novel Dari Tanah Haram ke Ranah Minang (Kisah Pilu TKW di Dua Negeri) karya Ummuki Serta Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Di SMA” atas nama Puspa Rini Wijayanti;
2. Skripsi S1 dengan judul “Analisis Aspek Feminisme dalam Novel Perempuan Jogja karya Ahmad Munif serta Implikasinya terhadap pembelajaran bahasa dan sasatra Indoneisa di SMA” atas nama Irwan Setiawan. 

4. Biografi Pengarang	
Dikutip online dari merdeka.com tentang profil Pramoedya Ananta Toer pada laman https://profil.merdeka.com/indonesia/p/pramoedya-ananta -toer/. Mengatakan bahwa Pram, biasa panggilan akrabnya. Lahir di Blora, Jawa Barat, Jumat 6 Februari 1925. Ayahnya bernama M. Toer dan ibunya bernama Maemunah Thamrin. 
[image: ]Pram merupakan salah satu sastrawan besar yang pernah dimiliki oleh Negara Indonesia. Ia merupakan putra sulung dari seorang kepala sekolah Institut Budi Oetomo, yang telah menghasilkan lebih dari 50 karya sastra yang diterjemahkan ke dalam 41 bahasa asing. Pram juga pernah bekerja sebagai juru ketik dan korektor di kantor berita Domei, serta memantapkan pilihannya untuk menjadi seorang penulis pada kala itu. https://www.google.co.id/search?q=biografi+pramoedya+ananta+toer&dcr=0&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=0ahUKEwi1ldKSk9HXAhXMGpQKHStWBbcQ_AUICygC&biw=1366&bih=657#imgrc=N9o3HaN1bNXOZM:
Gambar 2

Ia telah menghasilkan beberapa artikel, puisi, cerpen, dan novel sehingga pada saat itu namanya pun sejajar dengan para sastrawan dunia. Karya Pram penuh dengan kritik-kritik sosial, yang pada akhirnya membuat ia sering keluar masuk penjara karena kontroversial yang ia ciptakan pada karya-karyanya. 
Pada masa kemerdekaan Indonesia, ia mengikuti kelompok militer di Jawa. Ia menulis cerpen dan buku sepanjang karir militernya kemudian saat kembali, ia menjadi anggota Lekra.  Beberapa karya Pram dilarang untuk dipublikasikan karena dianggap mengganggu keamanan negara pada masa pemerintahan Presiden Soekarno dan Soeharto. Misalnya pada tahun 1960-an, ia ditahan pemerintahan Soeharto karena pandangan pro-komunis Tiongkoknya. Bukunya yang berjudul Hoakiau dicabut dari peredaran di Indonesia. Meskipun demikian, Pram mendapatkan banyak penghargaan di berbagai lembaga-lembaga luar negeri. Potret kehidupan Pram yang dibenci di negeri sendiri tetapi sangat dihargai  di dunia membuatnya tetap optimis dan tidak pernah berhenti berkarya. 
Semenjak orde baru Pram memang tidak pernah mendapat kebebasan untuk menyuarakan suaranya dan telah beberapa kali dirinya diserang secara terbuka. Sampai akhir hayatnya ia aktif menulis, walaupun saat itu  kesehatannya telah menurun akibat usianya yang sudah lanjut. Tepat pada 27 April 2006 kesehatan Pram semakin memburuk. Ia dikabarkan  menderita radang paru-paru, komplikasi ginjal, jantung, juga diabetes. Akhirnya pada 30 April 2006 di Jakarta ia menghembuskan nafas terakhirnya.

B. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan pengumpulan dari seseuatu hal yang diperlukan dalam penelitian. Sebuah data yang dikumpulkan demi lancarnya sebuah penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik studi penelitian pustaka terhadap seluruh bahan yang ada, berupa informasi data dan informasi pustaka penunjang yang relevan dengan penelitian ini. 
Objek kajian pada penelitian ini adalah feminisme pada novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer. Artinya peneliti harus mencari objek kajian tersebut dengan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan objek kajian tersebut pada penelitian ini. Kemudian untuk mengumpulkan data mengenai kajian feminisme dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer, penulis harus melakukan:
1. Membeli buku di pusat perbelanjaan dan online shop;
2. Mengumpulkan sumber data pendukung;
3. Membaca secara cermat sumber utama;
4. Menandai bacaan yang sesuai dengan konteks kajian feminisme.

C. Pengecekan Keabsaahan Data
Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi sendiri dapat dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, diskusi, serta pengecekan data oleh orang berpengetahuan yang cukup. Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 327) dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan teknik pengumpulan data yang bersifat menggambungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Pengecekan keabsahan data bertujuan untuk memberikan penguatan terhadap hasil yang ditemukan peneliti.
Teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti adalah teknik triangulasi peneliti dengan memanfaatkan pengamat untuk melakukan pengecekan kembali data-data yang sudah ada atau data yang sudah peneliti lakukan juga bisa dengan berdiskusi. Pemanfaatan pengamat tersebut membantu mengurangi kekurangan dalam pengumpulan data-data selanjutnya untuk penelitian ini. Tiga orang pengamat yang membantu untuk mengecek keabsahan data dengan cara triangulasi terdapat dalam tabel berikut ini :

Tabel 2

 TRIANGULASI
	No.
	Nama
	Jabatan
	Kode

	1.
	Stella Talitha, M. Pd.
	Dosen
	ST

	2.
	Lia Agusamsiyah, S. Pd
	Guru 
	LA

	3.
	Dea Endra Suryana, S. Pd.
	Guru
	DES






Triangulator haruslah merupakan orang yang ahli dan berpengalaman dalam meneliti dan menelaah suatu penelitian. Pada kesempatan kali ini peneliti menggunakan tiga angulator dari seorang dosen Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Pakuan Bogor, serta dua orang guru Bahasa Indonesia. adapun perubahan triangulator dapat berjalan pada proses penelitian berlangsung. 
Hasil dari triangulasi yang dilakukan dari triangulator tersebut dapat diuraikan pada bab berikutnya. Didalam penjabaran hasil triangulasi tersebut, terdapat presentase kesetujuan dan ketidaksetujuan triangulator dalam penelitian yang akan peneliti lakukan. Semakin banyak triangulator memberikan point kesetujuannya, semakin dapat dipertanggungjawabkan skripsi ini.
D. Analisis Data
Ditambahkan lagi oleh Sugiyono (2015: 333) bahwa, analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. Jadi, analasis data merupakan suatu  proses pengumpulan dan analisis data secara sisematis dan bertahap sehingga data yang dianalisis menjadi relevan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu penelitian. 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan feminisme dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer. Menganalisis sebuah data dapat digambarkan dalam sebuah tabel analisis karena akan memudahkan peneliti dalam proses menganalisis. Temuan data keseluruhan akan ditulis pada tabel analisis data. Contoh dari tabel analisis data yang akan peneliti kaji adalah sebagai berikut:

Tabel 3

CONTOH TABEL ANALISIS DATA

	No.
	Kutipan
	Feminisme

	
	
	FL
	FR
	FS
	FMK
	MF

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1.
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	





Ket: 	FL	= Feminisme Liberal 	  FMK 	= Feminisme Multikultural	
FR 	= Feminisme Radikal	  FS 	= Feminisme Sosial 
MF	= Male Feminisme

Setelah temuan data didapatkan dalam bentuk tabel, temuan data pun akan dikelompokan menjadi beberapa tabel sesuai dengan analisis aliran-aliran feminisme yang akan dikaji. Berikut ini adalah contoh dari pengelompokan temuan data:
Tabel 4
CONTOH PENGELOMPOKAN DATA

	No.
	No. Data
	
Kutipan
	
Kategori

	1.
	1.
	
	

	2.
	2.
	
	



Dalam analisis data, selain dibuat dalam bentuk tabel, peneliti juga akan menjabarkan berbagai keterangan-keterangan serta penjabaran-penjabaran yang meliputi isi dari tabel 3, penjabaran yang dibutuhkan serta digunakan penelitian ini berupa kutipan yang dianggap sebagai sebuah feminisme liberal, radikal, sosial, multikultural dan male feminisme yang terdapat dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer. Contoh dari penjabaran-penjabaran isi mengenai tabel 3 akan peneliti bahas dan tulis melalui pembahasan temuan data berikut ini:
CONTOH PEMBAHASAN TEMUAN DATA
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E. Tahap-tahap Penelitian
Teknik penelitian yang dilakukan peneliti pastilah melalui berbagai serangkaian tahapan. Mulai dari tahap yang paling awal hingga tahapan yang paling akhir. Tahap-tahap yang harus peneliti lakukan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
1. Menyusun Proposal 
Tahap pertama yang dilakukan peneliti yaitu menemukan dan mengajukan judul proposal saat mata kuliah Penelitian semester VI. Kemudian, peneliti mulai melakukan penyusunan proposal secara bertahap. Dalam menyusun proposal ditentukan pula beberapa hal yaitu menentukan BAB I, II, III.
1. Mengurus Perizinan Penelitian
Penelitian dapat dilakukan dengan memberi usulan kepada ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk disetujui, dilanjutkan dengan mengadakan bimbingan proposal pada dosen pembimbing proposal secara berkala, agar penelitian dapat lebih terarah. Lalu proposal yang sudah terarah dapat diseminarkan. 
1. Menilai Usulan Penelitian
Setelah semua pelaksanaan proposal dilaksanakan, peneliti dapat melanjutkan penelitian bila dinyatakan lulus dalam seminar proposal dan dapat meneruskan bab selanjutnya.

2. Tahap Pelaksanaan Penulisan
1. Menganalisis Teks yang Ditandai
Tahap yang dilakukan adalah menganalisis teks yang sebelumnya telah diberi tanda oleh peneliti.
1. Pengecekan melalui Triangulasi
Tahap yang dilakukan yaitu melakukan share serta pengecekan keabsahan data yang dilakukan oleh tringulator.

1. Menyusun Setiap Bab
Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah menyusun setiap bab yang ditulis atau disusun oleh peneliti untuk kemudian diserahkan kepada pembimbing untuk mendapatkan penilaian dan masukan agar penelitian lebih terarah dan benar.

3. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian yang dilakukan peneliti adalah dengan seksama mengikuti arahan dan masukan dari para pembimbing dengan baik. Setelah mendapatkan hasil yang diharapkan dari hasil analisis data, maka peneliti dapat mengajukan ujian skripsi kepada ketua Program Studi.
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